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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga 

sebagai metode etnographi, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih besifat 

kualitatif. (Sugiyono, 2011 : 8) 

Filsafat post positivisme sering juga disebut sebagai paradigma interpretif dan 

konstruktif, yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, 

kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan gejala bersifat interaktif (reciprocal). 

Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek yang alamiah adalah obyek yang 

berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti kualitatif 

instrumennya adalah orang atau human instrument, yaitu peneliti itu sendiri. 

Untuk dapat menjadi instrument, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan 

wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan 

mengkontruksi situasi sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang 

diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat triangulasi, yaitu menggunakan teknik 

pengumpulan data secara gabungan/simultan. Peneliti menggunakan triangulasi sebagai 

teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertian trianguasi adalah 

teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan 

hasil wawancara terhadap obyek penelitian. (Moloeng, 2004 : 330) 
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Triangulasi dapat dilakukan dengan teknik yang berbeda (Nasution, 2003 : 115) 

yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Trianguasi ini selain untuk mengecek 

kebenaran data juga digunakan untuk memperkarya data. Triangulasi juga dapat berguna 

untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat 

reflektif. 

Denzin (dalam Moloeng, 2004), membedakan empat macam triangulasi 

diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 

Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut, peneliti hanya 

menggunakan teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber. 

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif (Patton,1987:331). Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka 

ditempuh langkah sebagai berikut : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  

 

Dalam riset kualitatif triangulasi merupakan proses yang harus dilalui oleh seorang 

peneliti disamping proses lainnya, dimana proses ini menentukan aspek validitas 

informasi yang diperoleh untuk kemudian disusun dalam suatu penelitian. teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain. Model triangulasi 
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diajukan untuk menghilangkan dikotomi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

sehingga benar-benar ditemukan teori yang tepat. 

Analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan di lapangan dan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang 

merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian 

kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna. 

Generalsasi dalam penelitian kualitatif dinamakan transferability. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode yang belandaskan pada filsafat post 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebaga instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah suatu strategi untuk mencapai tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun peneliti pada seluruh proses 

penelitian (Nursalam, 2003 : 81).  

Sedang dalam arti sempit, rancangan penelitian adalah penggambaran secara jelas 

tentang hubugan antara variabel, pengumpulan data, dan analisis data, sehingga dengan 

desain yang baik, peneliti maupun orang lain yang berkepentingan mempunyai gambaran 

tentang bagaimana keterkaitan antar variabel, bagaimana mengukurnya dan seterusnya. 

(Sukardi, 2004 : 184). 
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Suatu kegiatan ilmiah agar lebih terarah dan rasional dengan memerlukan suatu 

metode yang sesuai dengan obyek yang dibicarakan. Metode ini digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan dengan memecahkan suatu masalah. Penelitian merupakan suatu 

cara untuk memperoleh kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Dengan bentuk desain penelitian yang bervariasi karena sesuai dengan bentuk alami 

penelitian kualitatif itu sendiri yang mempunyai sifat emergent dimana fenomena muncul 

sesuai dengan prinsip alami yaitu fenomena apa adanya sesuai dengan yang dijumpai dan 

ditemukan oleh seorang peneliti. Dalam proses penelitian di lapangan, diharapkan dapat 

memperoleh pemahaman yang mendasar terhadap masalah-masalah secara holistik dan 

inpresif dengan menyatukan analisa dan interpretasi data yang di tampilkan secara 

naratif. Maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kualitatif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode analisis deskriptif, yakni sebuah desain yang memberi kemudahan bagi peneliti 

untuk merekam, memantau dan mengikuti proses suatu peristiwa atau kegiatan sebuah 

organisasi sebagaimana adanya dalam suatu kurung waktu tertentu dan selanjutnya 

diinterpretasikan untuk menjawab masalah penelitian. Sebagaimana dijelaskan oleh 

Locke, Spriduso dan Silferman dalam Creswell (1994:147): “Qualitative research is 

interpretative research. As such the blases, values and judgement of the researches 

become stated explicity in the research report. Such openness is considered to be useful 

and posetive” 

Sedangkan, metode analisis deskriptif yang dikemukakan oleh Sugiono (2011: 79) 

“adalah metode yang digunakan untuk mengambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”. 

Digunakannya metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dimaksudkan untuk 

membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai suatu 
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objek, suatu set kondisi pada masa sekarang serta hubungan antar peristiwa/kasus yang 

diselidiki. 

 

 

 

3.3 Penentuan Informan 

3.3.1      Informan 

Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar 

tahu dan menguasai masalah, serta terlibat lansung dengan masalah penelitian. 

Dengan mengunakan metode penelitian kualitatif, maka peneliti sangat erat 

kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual, jadi dalam hal ini sampling dijaring 

sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber. Maksud kedua dari 

informan adalah untuk mengali informasi yang menjadi dasar dan rancangan 

teori yang dibangun. 

 

3.3.2 Penentuan Informan 

Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data, 

dan bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan yang 

bertindak sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi syarat, yang akan 

menjadi informan narasumber (key informan) dalam penelitian ini adalah Satuan 

Sabhara Polrestabes Bandung. 

Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi bisa 

tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informan kunci, dan komplesitas dari 

kasus yang diteliti. Dengan demikian, informan ditentukan dengan teknik 
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snowball sampling, yakni proses penentuan informan berdasarkan informan 

sebelumnya tanpa menentukan jumlahnya secara pasti dengan menggali 

informasi terkait topik penelitian yang diperlukan. Pencarian informan akan 

dihentikan setelah informasi penelitian dianggap sudah memadai. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah bahan keterangan tentang suatu obyek penelitian yang lebih 

menekankan pada aspek materi, segala sesuatu yang hanya berhubungan dengan 

keterangan tentang suatu fakta yang ditemui di lokasi penelitian. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau 

keyakinan pribadi. Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa anggapan 

yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan 

juga kuisioner (angket) adalah sebagai berikut. 

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 

dirinya sendiri. 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek pada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya. 
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c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 

dimaksud oleh peneliti. 

Wawancara dapat dilakukan secara  terstruktur maupun tidak terstrutur, 

dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan 

menggunakan telepon. 

2. Obsevasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. 

Kalau wawancara dan kuisioner selalu berkomnikasi dengan orang, maka 

observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek yang lain. 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat 

dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan non 

participant observation, selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, 

maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak 

terstruktur. 

3. Triangulasi 
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Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 

data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi 

sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. Hal ini dapat digambarkan seperti gambar 3.1 dan 3.2 berikut. 

 

Gambar 3.1 Triangulasi “teknik” pengumpulan data (bermacam-macam cara 

pada sumber yang sama). 

Obserpasi patisipatif

Wawancara 
mendalam

Dokumentasi

Sumber data 

sama 
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Gambar 3.2 Triangulasi “sumber” pengumpulan data (satu teknik pengumpulan 

data pada bermacam-macam sumber data A, B, C). 

 

 

 

Dalam hal triangulasi, Susan Stainback (1988) menyatakan bahwa “the 

aim is not to determine the truth about some social phenomenon, rather the 

purpose of triangulation is to increase one’s understanding of whatever is being 

investigated”. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang 

beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap 

apa yang telah ditemukan. 

 

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.5.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Satuan Sabhara  Polrestabes Bandung Jl. 

Merdeka No. 18-21, Babakan Ciamis, Kota Bandung, Jawa Barat 40117. 

 

A

B

C

Wawancara mendalam 
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3.5.2 Waktu Penelitian 

Lamanya waktu penelitian selama 5 (lima) bulan. Mulai dari bulan April 

s/d Agustus 2018, dengan Jadwal dan Waktu Penelitian seperti terlihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 3.1 

Jadwal dan Waktu Penelitian 

Tahun 2018  

 

NO KEGIATAN 

WAKTU KEGIATAN 

APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER 

1 

PERSIAPAN 

JUDUL 
          

 

2 

PENYUSUNAN 

BAB I SAMPAI 

BAB V   

    

    

 

3 

BIMBINGAN 

DAN ACC 

UNTUK SIDANG   

    

    

 

4 

PELAKSANAAN 

SIDANG       
  

  

 

5 

REVISI, 

PENJILIDAN, 

DAN 

PENGESAHAN 

TUGAS AKHIR         

  

 

6 SIDANG       


